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SUMMARY 

KHOIRUN NISWA. Substitution of local rations and commercial rations to the 

percentage of carcasses and slices of commercial carcasses of Ulu chicken. 

(Supervised by MEISJI LIANA SARI).  

 

The purpose of this study was to determine the effect of substitution of local 

rations and commercial rations on the percentage of carcasses and slices of 

commercial carcasses of ULU native chickens. This research was conducted in 

September-November 2023 in the experimental cage of the Animal Husbandry 

Study Program, Department of Animal Husbandry Technology and Industry. This 

study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and each 

treatment consisted of 4 replicates using 80 ULU native chicken DOC and reared 

for 10 weeks. The treatments used are local rations consisting of bread flour, fish 

flour and soy sauce pulp and commercial rations that will be given BR 1 from PT. 

Japfa, with the following treatments: P0 = 100% Local Ration, P1 = 75% Local 

Ration + 25% Commercial Ration, P2 = 50% Local Ration + 50% Commercial 

Ration, P3 = 25% Local Ration + 75% Commercial Ration, P4 = 100% Commercial 

Ration. Parameters observed included carcass percentage and commercial carcass 

slices of ULU native chickens. The data obtained were analyzed using Analysis of 

Variance (ANOVA) in accordance with the design used, if there is a significant 

difference then it will be continued with Duncant's Multi Range (DMRT) further 

test. The results of this study showed that the substitution of local rations and 

commercial rations had a significant effect (P <0.05) on the percentage of carcasses 

which ranged from 58.00%-62.13% and commercial carcass slices of breast, thigh 

and wing parts. the average percentage of thigh carcass slices ranged from 24.44%-

27.49%, the average percentage of thigh carcass slices ranged from 33.52%-

35.15%, and the average percentage of carcass slices was 12.62%-14.91%. The 

conclusion of this study shows that the substitution of local rations and commercial 

rations can increase the percentage of carcasses and the percentage of commercial 

carcass slices with a level of 25% local rations giving the best results on increasing 

the percentage of carcasses and the percentage of commercial carcass slices of ULU 

native chickens. 
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RINGKASAN 

KHOIRUN NISWA Substitusi Ransum Lokal dan Ransum Komersial Terhadap 

Persentase Karkas dan Irisan Karkas Komersial Ayam Kampung ULU. (Dibimbing 

oleh MEISJI LIANA SARI).  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi 

ransum lokal dan ransum komersial terhadap persentase karkas dan irisan karkas 

komersial ayam kampung ULU. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

September-November tahun 2023 di kandang percobaan Program Studi Peternakan 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan. Penelitian ini mengunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan setiap perlakuan terdiri dari 4 

ulangan dengan menggunakan DOC ayam kampung ULU 80 ekor dan dipelihara 

selama 10 minggu. Perlakuan yang digunakan adalah ransum lokal yang terdiri dari 

tepung roti, tepung ikan dan ampas kecap dan ransum komersial yang akan 

diberikan BR 1 dari PT. Japfa, dengan perlakuan sebagai sebagai berikut: P0 = 

100% Ransum Lokal, P1 = 75% Ransum Lokal + 25% Ransum Komersial, P2 = 

50% Ransum Lokal + 50% Ransum Komersial, P3 = 25% Ransum Lokal + 75% 

Ransum Komersial, P4 = 100% Ransum Komersial. Parameter yang diamati 

meliputi persentase karkas dan irisan karkas komersial ayam kampung ULU. Data 

yang diperoleh di analisis menggunakan sidik ragam Analysis of Variance 

(ANOVA) sesuai dengan rancangan yang digunakan, apabila ada perbedaan yang 

nyata maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncant's Multi Range (DMRT). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa substitusi ransum lokal dan ransum 

komersial berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase karkas yang berkisar 

antara 58,00%-62,13% dan irisan karkas komersial bagian dada, paha dan sayap. 

rerata persentase irisan karkas paha berkisar berkisar 24,44%-27,49%, rerata 

persentase irisan karkas paha yang berkisar 33,52%-35,15%, dan rerata persentase 

irisan karkas 12,62%-14,91%.  Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

substitusi ransum lokal dan ransum komersial mampu meningkatkan persentase 

karkas dan persentase irisan karkas komersial dengan taraf 25% ransum lokal 

memberikan hasil yang terbaik terhadap peningkatan persentase karkas dan 

persentase irisan karkas komersial ayam kampung ULU.  

 

 

 

Kata Kunci: Ayam Kampung ULU, Irisan Karkas Komersial, Persentase Karkas, 

Ransum Komersial, Ransum Lokal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung lokal Indonesia yang dibesarkan di habitat alami memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi, mereka mampu dengan mudah beradaptasi 

dengan perubahan kondisi lingkungan, fluktuasi iklim, dan perubahan fisiologis 

akibat penyakit. Ayam kampung Unggas Lestari Unggul (ULU) adalah salah satu 

spesies ayam kampung terbaik. Ayam betina ras French Hubbard dan pejantan 

pelung disilangkan untuk menghasilkan ayam kampung ULU. Guna meningkatkan 

produktivitas ayam kampung ULU yang optimal perlu didukung oleh kuantitas dan 

kualitas pakan yang baik.  

Salah satu komponen utama dalam meningkatkan produktivitas ayam 

kampung, baik dalam produksi karkas maupun produk non-karkas adalah pakan. 

Memberikan pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ayam kampung akan 

berefek lebih cepat terhadap peningkatan bobot hidup. Pemberian pakan memegang 

peranan penting dalam pertumbuhan ayam, namun ini juga merupakan tantangan 

karena biaya pakan bisa mencapai 60-70% dari biaya produksi secara keseluruha.   

Pakan ransum komersial sering digunakan dalam pemeliharaan ayam kampung 

meskipun harganya cukup tinggi. Biaya yang tinggi ini menjadi hambatan utama 

dalam pemeliharaan dan solusi untuk mengurangi biaya produksi, dibutuhkan 

bahan pakan pengganti yang tersedia secara konsisten, terjangkau harganya, dan 

memiliki nutrisi yang mencukupi. Beberapa alternatif pakan yang bisa diberikan 

kepada ayam kampung antara lain ampas kecap, tepung ikan, dan tepung roti. 

Salah satu penggunaan tepung roti adalah sebagai komponen dalam pakan 

ternak yang berfungsi sebagai sumber energi. Tepung roti yang digunakan sebagai 

30% dari total sumber energi dalam ransum, dapat memberikan kontribusi sebesar 

30% terhadap energi metabolis ransum. Selain tepung roti, tepung ikan juga 

memiliki potensi sebagai sumber protein hewani pengganti dalam pakan. Tepung 

ikan mengandung protein kasar dengan kadar yang cukup tinggi sekitar 58,97%. 

Bahan pakan lain yang terbuat dari protein nabati adalah ampas kecap. Ampas 

kecap dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan lokal karena harganya murah, 



2 
 

          Universitas Sriwijaya 
 

berlimpah, dan selalu tersedia. Ampas kecap berasal dari limbah industri pabrik 

kecap yang menggunakan biji kedelai sebagai bahan bakunya dan menghasilkan 

sekitar 59,7% dari total bahan baku kedelai yang digunakan. dengan kandungan 

protein sebesar 26,92%, yang lebih tinggi dari 18%, ampas kecap dapat 

dikategorikan sebagai sumber protein dalam pakan ternak. 

Hasil penelitian Tugiyanti dan Nafisah (2020), ayam yang diberi pakan 

komersial memiliki persentase karkas yang sama dengan ayam yang diberi pakan 

yang mengandung 15% dan 30% tepung roti afkir. Sementara itu, menurut 

penelitian Novita dan Herlina (2021), menunjukkan bahwa penambahan 6% tepung 

ikan memberikan hasil terbaik dalam hal bobot karkas, bobot potong, dan 

pertambahan bobot badan pada ayam. Ampas kecap sebagai bahan pengganti pakan 

komersial sampai taraf 5% menghasilkan pertumbuhan bobot badan yang optimal 

(Widharto dan Gumilar, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis 

bermaksud untuk mengetahui pengaruh substitusi ransum lokal yang terdiri dari 

tepung roti, ampas kecap dan tepung ikan terhadap persentase karkas dan irisan 

karkas komersial ayam kampung. 

 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi ransum lokal 

dan ransum komersial terhadap persentase karkas dan irisan karkas komersial ayam 

kampung ULU. 

 

1.3. Hipotesis 

Pengaruh substitusi ransum lokal dan ransum komersial diduga dapat 

meningkatkan persentase karkas dan irisan karkas komersial ayam kampung ULU.  
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